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Abstrak: Seringkali guru Bimbingan dannKonseling tidaknmelakukan pelaporan yang sistematis 
mengenai pelaksaaan programnBimbingan dan Konseling. Halnini karena guru Bimbinganndan 
Konseling kurang memahami sistematika dan struktur pelaporan programnBimbingan dan Konseling 
yang tertuang dalam POP BK tahun 2016. Tujuan penelitian ini membahas bagaimana proses 
penyusunan laporan program Bimbingan dan Konselingnsebagai bentuk akuntabilitas dan 
profesionalitas gurunBimbingan dan Konseling serta mendorong evaluasi tindak lanjut menjadi 
optimal. Penelitian ini menggunakan metode kajian kepustakaan yakni berfokus pada analisis dan 
sintesis literatur yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian, menguji hipotesis, atau 
mengembangkan suatu teori yang melibatkan pemilihan berbagai sumber informasi, seperti buku, 
jurnal, artikel, laporan riset, dan sumber-sumber lainnya. Berdasarkan hasil kajian litelatur, diketahui 
bahwa gurunBimbingan dan Konseling merasa kesulitan ketika harus membuat laporan pelaksanaan 
programnBimbingan dan Konseling dan tidak adanya aturan atau kebijakan manajemen dan penjamin 
mutu sekolah terhadap pelaksaan program Bimbingan dan Konseling. Pembahasan sistematika dan 
struktur pelaporan programnBimbingan dan Konseling diharapkan mampu meningkatkan 
akuntabilitas dan profesionalitas guru Bimbingan dan Konseling sehingga terwujudnya evaluasindan 
tindaknlanjut program Bimbingan dan Konseling yang optimal. 
Kata kunci: pelaporan, bimbingan dan konseling, guru, program, evaluasi  
 

Implementation of The Preparation of Guidance and Counseling 
Program Reports in Schools 

 

Abstract: Often Guidance andnCounseling teachers do not carry out systematic reporting regarding 
Guidance and Counseling implementation programs. This is because Guidancenand Counseling teachers 
donnot understand the systematics and reporting structure of the Guidance and Counseling program 
asnstated in the 2016 POP BK. The aim of this research is to preparing Guidance and Counseling program 
reports as a form of accountability and professionalismnof Guidance and Counselingnteachers and to 
encourage optimal evaluations  follow-up. Thisnresearch uses a literature review method, namely focusing 
on the analysis and synthesis of relevant literature to answer research questions, test hypotheses, or develop 
a theory that involves selecting various sources of information, suchnas books, journals, articles, research 
reports, and other sources. Basednon the resultsnof the literaturenreview, it isnknown that Guidance and 
Counseling teachers find it difficult when they have to make reports on thenimplementation of the 
Guidance andnCounseling program and that there are no rules or policies for school management and 
quality assurance regarding the implementationnof the Guidance and Counseling program. Discussion of 
the systematics and reporting structure of the Guidance and Counseling program is expected tonbe able 
tonincrease the accountability and professionalism of Guidance and Counseling teachers so that optimal 
evaluation and further follow-up of the Guidancenand Counseling program can be achieved. 
Keywords: reporting, guidance and counseling, teacher, program, evaluation.     

1. Pendahuluan  
Guru Bimbingan dan Konselingnharus 

mengimplementasikan program Bimbingan dan 
Konseling komprehensif yang berfokus pada 
layanan dasar, layanan perencanaannindividual, 
layanan responsif dan dukungan sistem 
(Permendikbud, 2014). Pelaksanaan program 
Bimbingan dan Konseling tidak mungkin 
terselenggara dan tercapai apabila tidak diatur, 

diarahkan, ditangani dan dikelola dalam sebuah 
system manajemen yang bermutu (Hunainah & 
Saprudin, 2018). Pelaksanaannmanajemen 
Bimbingan dan Konseling harus dirumuskan 
sesuai aspek manajemen agar diimplementasikan 
dengan benar dalam penyelenggaraannya 
(Suherman, 2007). Manajemen Bimbingan dan 
Konseling erat kaitannya dengan administrasi 
yang menekankan pada penataan dan 
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pengelolaam sumber daya manusia yang 
dimanfaatkan secara optimal agar terpusat dalam 
mencapai tujuan efektif dan efisien demi 
peningkatan mutu programnBimbingan dan 
Konseling (Kurniawati & Nusantoro, 2015). Guru 
Bimbingan dan Konselingntidak bisa 
menghindari tanggungjawab pengadminitrasian, 
pengelolaan dan pengembangan program. Poin 
utama dari manajemennBimbingan dan 
Konseling adalah akuntabilitas dan capaian 
pelaksanaannBimbingan dan Konseling 
(Hunainah & Saprudin, 2018). Manajemen 
Bimbingan dan Konseling meliputi fungsi-fungsi, 
yaitu: a) perencanaan; b) pengorganisasian; c) 
pengarahan; d) pengawasan; e) evaluasi; f) 
analisis; dan g) tindak lanjut (Suherman, 2007). 
Dalam pengelolaannprogram, guru Bimbingan 
dan Konseling harus memiliki kompetensinyang 
tertera dalamnPeraturan Menteri Pendidikan 
Nasional nomor 27 Tahunn2008, yakni: a) 
mampu merancang program; b) 
mengimplementasikan program; c) menilai 
prosesndan hasil kegiatan (Ahmad Faris Al 
Anshari, 2019). Keterampilan guru Bimbingan 
dan Konselingndalam menyusun program 
Bimbingan dannKonseling sangat vital karena 
memperngaruhi keberhasilan layanan serta 
memberikan arah, tujuan dan strategi yang jelas 
(Arsini et al., 2023).  

 Hunainah & Saprudin (2018) menjelaskan 
pembinaan manajemen Bimbingan dan Konseling 
berada pada pimpinan institusi yang memegang 
kunci yang diturunkan melalui coordinator 
Bimbingan dan Konselingnyang memiliki 
kemampuan manajerial yang baik. Tanggung 
jawab pelaksanaan program layanannBimbingan 
dan Konseling hendaknya dilimpahkan kepada 
guru Bimbingan dan Konselingnsebagai personal 
yangnmemiliki kompetensi dan kualifikasi sesuai 
dengan Peraturan Menteri PendidikannNasional 
nomor 27 tahunn2008 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor 
yakni lulusan sarjana (S1) Bimbingan dan 
Konseling atau mengikuti PPK atau PPG BK. 
Sehingga pelaksanaan Bimbingan dan 
Konselingndapat berjalan optimal (Khairiah et 
al., 2017). 

Selanjutnya program Bimbingan dan 
Konselingnharus disosialisasikan pada seluruh 
stakeholder yang berkepentingan sebagai bentuk 
dukungan system (Asiah et al., 2016). Hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan mutu dan 
layanan Bimbingan dan Konseling dinsekolah 
(Sumitri et al., 2017). Selain itu, forum 
MusyawarahnGuru Bimbingan dan Konseling 
(MGBK) diharapkan mampu berpartisipasi 
meningkatkan kompetensi guru Bimbingan dan 

Konselingndalam pelaksanaan layanan 
Bimbingan dan Konseling di sekolahnyang 
mengacu pada Standar Pengembangan MGBK 
dan Standar Operasional MGBK (Sulistyowati, 
2018). Selanjutnya manajemen Bimbingan dan 
Konseling perlu ditopangnoleh 
kepemimpinannyang kokoh (Putranti et al., 
2021). Kepemimpinan yang dimaksud adalah 
kepala sekolahnsebagai penanggung jawab 
sekaligus personil penyelenggaraan kegiatan 
Pendidikan di sekolah (Hasmidar dalam Putranti 
et al., 2021). Nurihsan & Sudianto (2005) 
menjelaskan tugas kepala sekolah yang berkaitan 
dengan pelaksanaan programnBimbingan dan 
Konseling ialah: a) mengkoordinasikan seluruh 
kegiatan pendidikan dan bimbingan; b) 
menyediakan sarana dan prasarana; c) 
memberikanmkemudahan terlaksananya 
programnBimbingan dan Konseling; d) 
melakukan supervise pada layanan Bimbingan 
dannKonseling; e) menetapkan koordinator 
Bimbingan dan Konseling; dan f) 
mengadakannkerjasama dengan instansimlain 
terkait layanan Bimbingan dan Konseling 
(Putranti et al., 2021). Kepalansekolah menjadi 
personil penting dalam dukungan system layanan 
Bimbingan dan Konseling untuk mewujudukan 
pendidikan yangmberorientasi pada 
perkembangannsiswa (Khairiyah et al., 2022).  

Namun fakta dilapangan, mekanisme 
manajemen Bimbingan dan Konselingnyang 
tertuang dalam Permendikbud Nomor 
111ntahun 2014 dan POP BK 2016 tidak berjalan 
dengan sistematis dan runtut sebagaimana 
mestinya. Guru Bimbingan dan Konseling sering 
mengabaikan bahkan tidak membuatnlaporan 
Bimbingan dan Konseling sebagai bentuk 
akuntabilitas dan penemuhan aspek manajemen 
Bimbingan dan Konseling (Kurniawati & 
Nusantoro, 2015). Guru Bimbingan dan 
Konseling hanya sebatas membuatnlaporan 
pelaksanaan program tanpa melaksanakan 
prosedur, akhirnya laporan hanya sebatas 
formalitas pertanggungjawaban pada kepala 
sekolah dan pengawas. Selainmitu, guru 
Bimbingan dan Konselingntidak membuat 
pelaporan dengan runtut, sistematis dan jelas 
terkait terlaksananya program Bimbingan dan 
Konseling (Kurniawati & Nusantoro, 2015). 
Sedangkan pelaporan merupakan cara bagi guru 
Bimbingan dan Konseling untuk melakukan 
pertanggungjawaban atas pelaksanaan program 
layanan yang telah dilakukan dan sebagai bentuk 
akuntabilitas (Sugiyo & Nurul, 2019). Sehingga, 
pelaporan ini merupakan proses lanjutan atau 
bentuk deskripsi dari evaluasi hasil dan proses 
yang memberikan informasi pada seluruh 
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stakeholder tentangnkeberhasilan dan 
kekurangan dari program Bimbinganndan 
Konseling (Sugiyo & Nurul, 2019). Padahal 
sistematika pelaporan menjadi acuan untuk 
melaksanakan tahap evaluasindan tindak lanjut 
program Bimbingan dan Konseling agar berjalan 
efektif dan efisien (Dinkmeyer & Caldwell, 
1970). Pelaporan dibuat berdasarkan hasil dari 
proses pengumpulan, penganailisisan dan 
penginterpretasian informasi untuk 
menghasilkan data yang valid atas pelaksanaan 
program Bimbingan dan Konseling, sehingga 
pelaporan harus dibuat secara komprehensif 
berbasis data (M.Fatchurahman, 2019). Oleh 
karena itu dengan adanya penulisan ini 
diharapkan dapat membantu guru Bimbingan 
dannKonseling menyusun pelaporan program 
Bimbingan dan Konseling yang benar dan baik, 
dibuat sesuai sistematika yang terstuktur 
berdasarkan aturan PermendikbudnNomor 111 
tahun 2014 dan POP BK tahun 2016. 

 

2. Metode Penelitian  
Penelitian ininmenggunakan metode kajian 

literatur/kepustakaan (library research) sebagai 
bagian penelitian pendidikan yang berkontribusi 
secara signifikan pada teori dan praktik 
pendidikan (Gay et al., n.d.). Kajian litelatur 
dilakukan untuknmemecahkan suatu masalah 
yangnberpijak pada pengkajiannkritisnterhadap 
bahan yang relevan (M. Sari & Asmendri, 2020). 
Pada kajian litelatur mendorong peneliti 
berupaya untuk secara sistematis mengutip 
penelitian sebelumnya yang terkait dalam 
kerangka masalah yang dibahas dalam studi, 
selain itu peneliti harus mengidentifikasi 
kesenjangan litelatur saat ini (Houser, 2020). 
Houser (2020) menjelaskan biasanya sumber 
yang digunakan adalah sumber primer terdiri 
dari buku dan tinjauan litelatur harus 
menyeluruh dan komprehensif untuk 
mengembangkan argumen penelitian. Hadi & 
Afandi (2021) menegaskan pembahasan kajian 
litelatur bukan hanya meninjau pendahuluan, 
tapi analisis mendalam dan mendetail yang 
bertujuan untuk memperluas kajian yang 
dilakukan, mengkaji ulang literatur yang telah 
dipublikasi. Peneliti pun harus melakukan 
evaluasi dan pengembangan sampai kajian 
literatur memiliki nilai intelektual yang tinggi. 
Creswell dalam Hadi & Afandi (2021) 
menegaskan bahwa tujuan kajian litelatur adalah 
memberikan informasi dengan menghubungkan 
penelitian dengan litelatur yang relevan untuk 
mengisi kekosongan pembahasan penelitian 
sebelumnya. Penyusunan kajian litelatur 
bertujuan menghimpun data dalam wujud teori 
dala penelitian, artikel, bulletin, buku, naskah 

artikel dan dokumen lainnya. Zeed dalam R. K. 
Sari (2021) menjelaskan ada 4 tahapan kajian 
litelatur, yakni: a) menyiapkannalat 
perlengkapan; b) menyusun bibliografimkerja; c) 
mengaturnwaktu; d) membaca dannmembuat 
catatan. Sementara Mirshad dalam R. K. Sari 
(2021) menjabarkan 4 tahapan, yakni: a) 
mencatat semua temuan mengenai masalah 
penelitian; b) memadukan segala temuan; c) 
menganalisis temuan dari berbagai bacaan; d) 
memberikan gagasan kritis dalam hasil 
penelitian.  

Pemilihanndata menggunakanmbantuan 
aplikasi Publishnor Perish 8 (PoP8). Penelitian ini 
menggunakan tiga database untuk pencarian: 
Google Scholar, ResearchGate dan Garuda. 
Pencarian PoP8 menghasilkan beberapa 
artikelnyang disimpan dalam aplikasi Mendeley. 
Kriteria inklusi artikel dalamnpenelitian ini yakni 
artikel penelitian dari tahunn2015-2024, artikel 
yangnditerbitkan dalam jurnalndan ditulis 
lengkap dalam Bahasa Indonesia dan serta 
menggunakanndesain penelitian kuantitatifndan 
kualitatif. Proses pencarian artikel menggunakan 
katankunci untuk judul review literatur 
sistematis, seperti "manajemen Bimbingan dan 
Konseling", "pelaporan dan evaluasi manajemen 
Bimbingan dan Konseling", dan "sistematika 
pelaporan dan evaluasi manajemen Bimbingan 
dan Konseling". Data yangndigali dari artikel 
meliputi nama penulis, tahun, nama jurnal, 
negara, tujuan, kerangka teori atau model, 
konseptualisasi, pendekatan metodologis, sampel 
atau partisipan, dannhasil. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
Pelaporan layanan Bimbingan dan Konseling 

adalahnsalah satu aspek penting 
dalamnmanajemen Bimbingan dan Konseling 
(Yusuf & Nurihsan, 2016). Pelaporan berasal 
darinkata “lapor” dan mendapatnakhiran “an” 
yang berarti segalansesuatu yang dilaporkan atau 
pemberitahuan informasi. Laporan digunakan 
sebagai bentuk tanggungjawab yang tertulis atas 
sesuatu penugasan (Sugiyo & Nurul, 2019). Guru 
Bimbingan dan Konseling harus menguasai 
kemampuan manajerial yang baik terdiri dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
penilaian dannpengawasan. Seluruh elemen 
dalam manajemen Bimbingan dannKonseling 
saling berpengaruh dan saling terkait satu 
dengan lainnya (Suherman, 2007). Dalam 
konteks Bimbingan dan Konseling pelaporan 
bermakna pemberitahuanninformasi atas 
hasilnevaluasi, analisis dan tindak lanjut 
layanannBimbingan dan Konseling (Yusuf, 
1982). Setelah guru Bimbingan dan 
Konselingnmelaksanakan semua rangkaian 
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program, merupakan kewajiban dan bentuk 
tanggungjawab guru Bimbingan dan Konseling 
untuk melaksanakan pelaporan layanan 
programnyang sudah terlaksana. Hal ini sering 
dilupakan oleh guru Bimbingan dan Konseling 
padahal pelaporan program akan membantu 
umpan balik penyusunan program selanjutnya 
(M.Fatchurahman, 2019).  Pelaporan layanan 
program Bimbingan dan Konseling sudah 
tertuangndalam Permendiknasnnomor 27 Tahun 
2008 tentangnStandar Kualifikasi Akademik 
dannKompetensinKonselor dimana penyusunan, 
pelaksanaan dan pelaporan layanan adalah 
bentuk kompetensi yangnharus dimiliki guru 
Bimbingan dan Konseling (Permendiknas, 2008). 
Laporan layanan ini disusunnberdasarkan hasil 
proses yang sistematis darinpengumpulan, 
penganalisisan dan penginterpretasianninformasi 
dalamnrangka menghasilkan data yang valid dan 
reliabel tentang pelaksanaan layanan Bimbingan 
dan Konseling (M.Fatchurahman, 2019). Laporan 
layanannBimbingan dan Konseling berupa 
akuntabilitas atasnkeberhasilan, kemajuan, 
hambatan maupun status yang diperoleh, 
sehingga bukan hanya progress kemajuan yang 
dicantumkan, namun progress hambatan dalam 
pelaksanaan layanan pun harus dicantumkan 
dalam laporan (M.Fatchurahman, 2019). Adapun 
tujuanndan manfaat pelaporan layanan 
programnBimbingan dan Konseling yakni: a) 
melaporkannhasil evaluasi pelaksanaan program 
layanan Bimbingan dannKonseling; b) 
melaporkan hasil analisis pelaksanaannprogram 
Bimbingan dan Konseling; c) melaporkan hasil 
tindak lanjutnpelaksanaan program tahunan, 
semester; d) laporan memberi gambaran seperti 
kondisi umum, kondisi factual, masalah yang 
timbul dan alternatif solusi jangka pendek dan 
panjang; e) komponennlaporannlayanan 
Bimbingan dan Konseling terdiri dari jenis 
layanan yangndilakukan, waktu pelaksanaan, 
sasaran kegiatan, hasil yang dicapai dan factor 
penunjang serta penghambat pelaksanan 
layanan; f) menyediakan mekanisme umpan 
balik pada stakeholder; g) memberikan jaminan 
akuntabilitasnbahwa layanannBimbingan dan 
Konseling telah memenuhi prinsip efektif dan 
efisien (Gysbers & Henderson, 2012). 

Sugiyo & Nurul (2019) menjabarkan 
langkahnpenyusunan laporanmpelaksanaan 
program Bimbingan dan Konseling terdiri dari 3 
tahap, yakni: a) Tahap persiapan, yakni guru 
Bimbingan dan Konselingnmenetapkan berbagai 
halnyang akan dilaporkan seperti informasi yang 
akan dilaporkan, alasan mengapa kegiatan harus 
dilaporkan, penyusunan instrument laporan dan 
waktu pelaporan; b) Tahap pengumpulanndan 

penyajianndata, yakni guru Bimbingan dan 
Konseling mengumpulkan data dari semua 
layanan yakni bidang pribadi, social, belajar dan 
karir serta dukungan system. Data yang disajikan 
meliputi keterlaksanaan dan ketercapaian tujuan 
program dan hambatan dalam pelaksanaan; c) 
Tahap penulisan laporan, yakni masuk dalam 
penulisan laporan. Farozin dalam Sugiyo & Nurul 
(2019) menyatakan dalamnpenyusunan laporan 
terdapat 3 aspeknyang harus diperhatikan, yakni 
sistematikamlaporan hendaknya logis, mudah 
difahami dan lugas,  deskripsinlaporan 
hendaknya memperhatikan kaidah 
penulisanndan kebahasaaan dan pelaporan 
dilampirkan secara akuran dan tepat waktu.   

Selanjutnya sistematikandan isinlaporan 
pelaksanaan layanannBimbingan dan Konseling 
tertuang dalamnPermendikbud nomor 111 tahun 
2014 yang terdirindari 3 bab besar, yaitu: a) bab 
pendahuluannterdiri dari latar belakang dan 
tujuan penyusuna laporan; b) bab pelaksanaan 
terdirindari uraian kompenen program beserta 
layanan yangndilakukan; dan c) penutup yang 
terdiri dari simpulan akhir, keberhasilan, 
hambatan dan saran kepada seluruh stakeholder. 
Struktur laporan pelaksanaan program 
Bimbingan dan Konseling yang tercantum dalam 
Permendikbudnnomor 111 tahun 2014 yang 
digambarkan dalam diagram berikut: 

 
Gambar 1. Alur Penyusunan Laporan Layanan 

Bimbingan dan Konseling 

100
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Lampiran yang dicantumkan harus disertai 

dengan dokumen penunjang seperti  laporan 

konseling individual yang telah dilakukan dalam 

jangka semester atau setahun beserta kepuasan 

konseli terhadap layanan konseling individual, 

laporan konseling kelompok beserta kepuasan 

konseli terhadap layanan konseling kelompok, 

laporan bimbingan kelompok beserta  kepuasan 

konseli terhadap layanan bimbingan kelompok 

serta laporan bimbingan klasikal dan kelas besar 

dan guru Bimbingan dan Konseling harus 

melampirkan berbagai dokumen seperti rencana 

pelaksanaan layanan (Kemendikbud, 2016).   

Saat semua laporan pelaksanaan sudah 

dilampirkan dan dijadikan sebuah laporan, maka 

akan ditindak lanjut kepada kepala sekolah 

sebagai kepala manajemen sekolah dan kepada 

stakeholder yang terkaitndengan pelaksaan 

program Bimbingan dan Konseling. Pelaporan ini 

sejatinya mendorong evaluasi lebih lanjut terkait 

programnBimbingan dan Konseling karena 

gurunBimbingan dannKonseling akan mampu 

melihatnsejauh mana efektifitas layanan yang 

telah dilaksanakan (Kurniawati & Nusantoro, 

2015). Evaluasi program Bimbingan 

dannKonseling mendorong agar guru Bimbingan 

dannKonseling memahami materi dan gagasan 

yangntelah dilakukan dan mengetahui sejauh 

mana keberhasilan tersebut (Asiah et al., 2016). 

Selain itu dengan adanya pelaporan, mendorong 

terjadinya supervise yang dimaksudkan untuk 

melihat hambatan apa yang terjadi dilapangan 

(Asiah et al., 2016). Dengan adanya pelaporan, 

maka tindak lanjut evaluasi dapat dilakukan 

secara komprehensif (Supriyanto & Handaka, 

2016). Laporan layanan secara komprehensif 

meliputi layanan dasar, perencanaan individual, 

layanan responsive dan dukungan system. Selain 

itu, rencana pelaksaan layanan dan laporan 

setiap layanan harus dilampirkan dalam laporan 

Bimbingan dan Konseling ini (Azizah et al., 

2017). Seringkali guru Bimbingan dan Konseling 

enggan menambahkan lampiran layanan 

kegiatan karena administrasi yang kurang baik, 

sehingga guru Bimbingan dan Konseling harus 

menata setiap lampiran layanan yang telah 

dilakukan sebagai bukti pendukung telah 

dilaksanakannya layanan tersebut. 

Penerapan pelaporan program Bimbingan 
dan Konselingmyang baik dengan menerapkan 

sistematika yang runtut dan penyusunan yang 
terstruktur akan memudahkan gurunBimbingan 
dan Konseling, kepalansekolah dan stakeholder 
untuk melihat secara bersama efektifitas program 
selama satu semester atau satu tahun, selain itu 
memudahkan untuk melakukan evaluasi 
komprehensif di setiap layanan (Siregar, 2017).   
Oleh karena itu peran sosialisasi dan pelatihan 
oleh MGBK dalam pelatihan penyusunan 
programnBimbingan dan Konseling khususnya 
pelaporan program Bimbingan dannKonseling 
menjadi sangat penting (Sulistyowati, 2018).  
Sehingga diharapkan dengan pelatihan yang 
diselenggarakannoleh MGBK menjadikan guru 
Bimbingan dannKonseling memiliki kompetensi 
yang terdiri dari keterampilan, sikap dan 
pengetahuan terkait program Bimbingan dan 
Konseling dari perencanaan sampai pada tindak 
lanjut (Awalya et al., 2022).  Sehingga dengan 
dukungan sistem yang baik dari MGBK, kepala  
sekolah sampai dinas pendidikan, maka program 
Bimbingan dannKonseling dapat menjadi ujung 
tombak dari program sekolah (Ulfah, 2022). 

 

4. Simpulan dan Saran  
Pelaporan program Bimbinganndan 

Konseling sering kali tidakndilakukan olehnguru 
Bimbingan dan Konseling. Sedangkan pelaporan 
adalah bukti akuntabilitas dannprofesionalitas 
gurunBimbingan dan Konseling yang dibutuhkan 
informasinya oleh stakeholder yang berkaitan 
dengan berjalannya program Bimbingan 
dannKonseling serta kepala sekolah sebagai 
penangungjawab programnBimbingan dan 
Konseling. Banyak guru Bimbingan dan 
Konseling yangnbelum memiliki kompetensi 
dalam menyusun laporan program Bimbingan 
dannKonseling sesuaindengan Permendikbud 
nomor 111ntahun 2014 dan POP BK tahun 2016. 
Padahal kompetensi pelaporan ini harus dimiliki 
oleh gurunBimbingan dan Konseling sesuai 
dengan Permendiknas nomor 27 tahun 2008 
tentang standar kompetensi dan kualifikasi guru 
Bimbingan dan Konseling. Oleh karena itu untuk 
mewujudkan kompetensi yangnoptimal dalam 
penyusunan pelaporan programnBimbingan dan 
Konseling, maka dibutuhkan dukungan system 
yang baik. 

 MGBK sebagai forum organisasi akademisi 
yang mewadahi pengembangan riset dan inovasi 
serta pelatihan untuk gurunBimbingan dan 
Konseling harus mengambil perannyang besar 
dalam peningkatan kompetensi guru Bimbingan 
danmKonseling. Dimana MGBK dapat 
memberikan pelatihan workshop mengenai 
penyusunan pelaporan program Bimbingan dan 
Konseling, workshop ini dapat mencakup guru 
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Bimbinganndan Konseling 1 kabupaten atau 1 
kota. Langkah ini sangat efektif apabila dilakukan 
oleh MGBK. 

Dinas Pendidikan yang diwakilkan oleh 
pengawas Pembina sekolah memiliki peran yang 
signifikan dalamnpelaksanaan manajemen 
programnBimbingan dan Konseling, dimana 
Bimbingan dan Konseling akan selalu dipandang 
sebagai ujung tombak sekolah. Oleh karena itu 
pengawas Pembina sekolah sebagai perwakilan 
dinas Pendidikan hendaknya untuk memberikan 
arahan baik konsep maupun teknis terkait 
pelaksanaannprogram Bimbingan dan Konseling 
dari tahapnperencanaan sampai pada tahap 
pelaporan program. Tentu hal ini akan 
berpengaruh pada pengembangan potensi siswa 
yang menjadi fokus utama dalam 
penyelenggaraan Pendidikan. 

Kepala Sekolah memegang peran sangat 
sentral sebagai pemimpin manajerial dalam 
sekolah. Kepala sekolah harus mendorong agar 
program Bimbinga dannKonseling yang 
dilaksanakan gurunBimbingan dan Konseling 
harus selaras dengan tujuan, visi dannmisi 
sekolah. Selain itunpengawasan yangndilakukan 
oleh kepalansekolah dari mulai perencanaan 
sampai pada pelaporan sangat penting dilakukan 
agar layanannBimbingan dan Konseling berjalan 
dengan optimal. 

Orang tua siswa dan masyarakat sekolah 
memiliki peran yang tidak terpisahkan dalam 
bagian stakeolder program Bimbingan dan 
Konseling, olehnkarena itu tentu utamanya orang 
tua siswa harus mengtahui program Bimbingan 
dan Konseling dan capaian apa sajanyang sudah 
dilakukan. Orang tua siswa perlu mengetahui 
layanan Bimbingan dan Konseling karena sangat 
erat kaitannya dengan pengembangan potensi 
anak yang menjadi tujuan dasar orang tua dalam 
pendidikan. Selain itu masyarakat di lingkungan 
sekolah turut memberikan bantuan upaya dalam 
mensukseskan program Bimbingan dan 
Konseling utamanya mengevaluasi capaian yang 
sudah dilaporkan. 
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